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Abstrak: Model pembelajaran pada anak usia dini harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif dan
psikologis anak agar proses belajar menjadi efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan
implementasi model pembelajaran pada tiga jenjang usia berbeda, yaitu Tempat Penitipan Anak (TPA), Kelompok
Bermain (KB), dan Taman Kanak-Kanak (TK) A1 di PAUD Cahya Mentari. Penelitian ini menggunakan metode observasi
lapangan kualitatif dengan teknik pengamatan langsung terhadap interaksi guru-anak, penataan lingkungan fisik, serta
pelaksanaan aktivitas belajar harian.Hasil observasi menunjukkan adanya perbedaan fokus implementasi pada setiap
kategori usia. Pada kategori TPA, pembelajaran didominasi oleh pendekatan pengasuhan menyeluruh yang dipadukan
dengan pengenalan sentra sains dasar. Sebaliknya, pada jenjang KB dan TK A1, model pembelajaran yang diterapkan jauh
lebih terstruktur melalui pendekatan berbasis sentra atau area bermain yang terencana sesuai tema tertentu. Temuan ini
menyimpulkan bahwa PAUD Cahya Mentari telah berhasil mengintegrasikan model pembelajaran yang fleksibel dan
tepat sasaran. Keselarasan antara metode pengajaran dan tahapan usia memastikan bahwa aktivitas belajar tetap berpusat
pada bermain sebagai inti perkembangan anak.
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caregiving approach integrated with basic science center introduction. In contrast, in the KB

and TK A1 levels, the implemented learning models are more structured, utilizing a planned
center-based or play-area approach aligned with specific themes. These findings conclude that
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Pendahuluan

Pendidikan untuk setiap anak itu sangat penting dimulai dari pendidikan sejak usia
dini sampai anak memasuki universitas untuk mencerdaskan, mendidik, membimbing
dalam hal pengetahuan. Pendidikan seperti nafas manusia sangatlah penting dan wajib,
pendidikan juga diartikan sebagai usaha yang telah tersusun untuk belajar dan mencapai
tujuan pendidikan. Pendidikan anak usia dini mengembangkan potensi anak sejak awal
sebagai persiapan untuk hidup, beradaptasi dengan lingkungan, dan membentuk anak
Indonesia yang berkualitas, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan
tahap perkembangannya. Pendidikan anak wusia dini adalah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk menfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak
(Sitorus et al, 2025).

Guru dan pendidik harus mampu merancang dan mengelola kegiatan belajar yang
menarik, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Mereka juga perlu
mempertimbangkan keberagaman kebutuhan dan gaya belajar anak-anak untuk memastikan
bahwa setiap anak mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang.
Selain itu, dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar juga memainkan peran penting
dalam keberhasilan pembelajaran anak usia dini. Kolaborasi yang baik antara guru, orang
tua, dan komunitas dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangan anak secara holistik.

Menurut Sukatmo dkk model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Model
pembelajaran yang tepat dapat memberikan berbagai manfaat, termasuk meningkatkan
keterlibatan anak dalam proses belajar, mengembangkan keterampilan sosial dan emosional,
serta memupuk rasa percaya diri dan kemandirian. Beberapa model pembelajaran yang
umum digunakan untuk anak usia dini meliputi pembelajaran berbasis bermain,
pembelajaran tematik, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran kelompok. Masing-
masing model memiliki kelebihan dan pendekatan unik yang dapat disesuaikan dengan
konteks dan kebutuhan spesifik anak-anak. (Nursholichah, n.d.) Karakteristik belajar anak
usia dini harus disesuaikan dengan prinsip belajar anak, berbagai aktivitas yang dilakukan
anak usia dini dapat dipahami sebagai proses belajar untuk memperoleh pengetahuan,
pengalaman, bahkan kebahagiaan. Untuk itu proses belajar anak usia dini tidak terlepas dari
aktivitas menyentuh, mencoba, melempar, berpetualang, bernyanyi dan sebagian besar
didominasi oleh kesibukan bermain yang membahagiakan. Melalui bermain anak diajak
bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan anak,
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi anak. Setelah menge- tahui karakteristik
belajar anak usia dini maka hendaknya dalam pembelajaran juga disesuaikan dengan
karakteristik tersebut dengan mengguna- kan metode yang tepat.
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Setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda satu sama lain. Ada beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan seorang anak. Di antaranya adalah fakor
hereditas/keturunan, lingkungan, stimulasi, pola asuh dan budaya. Oleh sebab itu aspek
perkembangan ini dapat dikembangkan secara lebih maksimal dengan pengkondisian
lingkungan yang sedemikian rupa agar dapat mendukung perkembangan anak, stimulasi
yang tepat, pola asuh yang benar serta pembiasaan hal-hal yang baik. Stimulasi dapat
diberikan setiap waktu di dalam kegiatan sehari-hari. Stimulus dapat diberikan oleh orang-
orang di sekitar anak, baik guru, orang tua, maupun keluarga dekat lainnya. Sentra
merupakan suatu pusat kegiatan belajar atau pusat sumber belajar yang merupakan suatu
wahana yang sengaja dirancang untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak
usia dini.21 Pembelajaran sentra dan waktu lingkaran berusaha untuk merangsang anak agar
bermain secara aktif di sentra-sentra permainan. Anak diperlakukan sebagai subjek otonom
yang secara liberal mengembangkan kemampuan secara maksimal. Tugas guru bersifat pasif,
yakni sebatas memotivasi, memfasilitasi mendampingi dan memberi pijakanpijakan
(Werdiningsih, 2022)

Model pembelajaran dianggap memiliki peran paling strategis sebagai upaya untuk
meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Melalui model pembelajaran,
guru diharapkan mampu menyampaikan materi dengan tepat tanpa sehingga siswa tidak
merasa bosan atau jenuh saat proses pembelajaran. Model pembelajaran dalam pendidikan
anak usia dini cukup bervasiasi diantaranya model pembelajaran area, model pembelajran
kelompok, model pembelajaran sudut, dan model pembelajran sentra, tentu saja dalam
pemilihan model pembelajaran di sesuaikan dengan situasi dan kondisi pada suatu daerah.
Dalam melaksanakan pembelajaran sentra, menggunakan empat pijakan main. Salah satunya
pijakan lingkungan main yang merupakan salah satu pijakan yang digunakan dalam
pembelajaran sentra, pijakan lingkungan main adalah penataan alat-alat main yang
digunakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). (Balgis et al,
n.d.)

Metode pembelajaran anak usia dini hendaknya menantang dan menyenangkan,
melibatkan unsur bermain, bergerak, bernyanyi dan belajar, salah satunya yaitu model
pembelajaran sentra dan lingkaran atau disebut juga dengan istilah “Beyond Centers and
Circle Time (BCCT)”. Metode pembelajaran yang sinergis dengan strategi belajar sambil
bermain adalah metode pembelajaran BCCT (Beyond Center an Circle Time) (Helm &
Beneke, 2003)atau pendekatan sentra dan saat lingkaran. Metode “senling” kependekan dari
sentra dan lingkaran. Namun biasanya, model pembelajaran atau metode pembelajaran yang
biasa dilak- sanakan pada pendidikan anak usia dini adalah pembelajaran klasikal,
pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman, pembelajaran ber basis sudut kegiatan,
pembelajaran area dan pembelajaran berbasis sentra. (Putri, 2024). Setiap anak memiliki laju
dan corak perkembangan yang berbeda satu sama lain, dipengaruhi oleh faktor kompleks
seperti hereditas/keturunan, lingkungan, stimulasi yang tepat, pola asuh, dan budaya. Oleh
sebab itu, aspek perkembangan ini dapat dikembangkan secara lebih maksimal dengan
pengkondisian lingkungan, stimulasi yang tepat, dan pembiasaan hal-hal baik. Mengingat
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variasi faktor ini, guru PAUD memiliki beragam pilihan model pembelajaran untuk
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi lokal. Selain model Sentra, dikenal pula Model
Pembelajaran Area, yang memfasilitasi kegiatan bermain anak dengan menyediakan sepuluh
area kegiatan yang dapat dipilih anak sesuai minatnya. Ada juga Model Pembelajaran Sudut
yang bersumber pada teori Montessori, memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sementara itu, Model Pembelajaran Kelompok
membagi anak menjadi beberapa kelompok yang melakukan kegiatan berbeda secara
bergantian dan menggunakan kegiatan pengaman. Pemilihan dan implementasi model-
model ini dianggap memiliki peran strategis sebagai upaya meningkatkan keberhasilan
proses belajar mengajar, memastikan anak tidak merasa bosan atau jenuh.(Nurhayati, 2021)

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang
bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi model
pembelajaran di PAUD Cahya Mentari. Pendekatan ini dipilih karena mampu
mengeksplorasi fenomena alami dan interaksi sosial di lingkungan pendidikan anak usia
dini secara mendalam tanpa adanya intervensi variabel. Lokasi penelitian berpusat di KB-
TK Cahya Mentari, yang terletak di Labschool Universitas Ngudi Waluyo, Ngablak,
Candirejo, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. Fokus penelitian diarahkan
pada analisis komparatif model pembelajaran pada tiga jenjang usia yang berbeda, yakni
Tempat Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), dan Taman Kanak-Kanak (TK) A1.
Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses
pembelajaran di dalam kelas untuk melihat dinamika interaksi antara guru dan anak,
penataan lingkungan sentra, serta penggunaan media pembelajaran. Selain pengamatan
fisik, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan Kepala Sekolah KB-TK Cahya
Mentari guna menggali landasan kebijakan kurikulum dan manajemen operasional
lembaga. Seluruh data primer tersebut kemudian diperkuat dengan bukti dokumentasi
berupa foto kegiatan, catatan harian anak, dan dokumen administratif lainnya yang relevan
dengan fokus penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang dihimpun dalam penelitian di kelompok Taman Kanak-Kanak
Al (TK Al), ditemukan bahwa implementasi kurikulum sangat menekankan pada aspek
kebermaknaan lingkungan. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi sebagai
desainer lingkungan belajar yang mampu mengeksplorasi potensi lokal sebagai media
instruksional. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa anak-anak memiliki keterikatan yang kuat
terhadap materi karena objek yang dipelajari berada di sekitar mereka (Dzakkiyah et al,
2024). Hal ini menciptakan suasana belajar yang aktif di mana anak-anak tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga melakukan konstruksi pengetahuan melalui
interaksi langsung dengan sumber belajar (Scroll & For, 2020).Secara kognitif, penelitian ini
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mencatat bahwa stimulasi yang diberikan melalui strategi role play (bermain peran)
memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah (Mahmudah,
2023).Anak-anak di TK Al menunjukkan kemampuan berpikir kritis saat menghadapi
skenario simulasi yang diberikan guru (Banerjee et al, 2015). Mereka mampu bekerja sama
dalam tim, bernegosiasi terkait pembagian peran, dan menyelesaikan tugas mandiri dengan
penuh tanggung jawab. Namun, penelitian ini memberikan catatan kritis pada dimensi
keamanan fisik (Mcfarland et al, 2025). Ditemukan bahwa beberapa alat peraga belum
sepenuhnya memenuhi standar keamanan alat permainan edukatif (APE), seperti adanya
bagian yang kurang tumpul (Willyado et al, 2025).

Hal ini menjadi temuan penting karena keamanan lingkungan adalah variabel kunci
yang menjamin keberlangsungan eksplorasi anak tanpa rasa takut akan cedera.
Pada jenjang Kelompok Bermain (KB), penelitian ini menemukan adanya struktur
operasional yang lebih sistematis dengan pengadopsian metode Deep Learning. (Sulastri et al,
2024) Melalui pendekatan Kurikulum Merdeka, pembelajaran di KB diarahkan pada
penguasaan konsep secara mendalam daripada sekadar keluasan materi.(Lestari et al, 2024)
Pemanfaatan tiga sentra utama (Balok, Sains, dan Perang) menjadi pilar utama dalam
menstimulasi berbagai aspek perkembangan. Dalam penelitian lapangan, terlihat bahwa
pembagian kelas berdasarkan rentang usia (KB A dan KB B) sangat membantu guru dalam
menyelaraskan tingkat kesulitan tugas dengan kematangan perkembangan anak. Aktivitas
di Sentra Sains yang menjadi fokus dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana anak-anak
usia 3—4 tahun diajak untuk berpikir saintifik sejak dini (Fatima & Angkur, 2025). Melalui
praktik pencampuran warna primer dan kegiatan pemeliharaan ikan cupang, anak-anak
belajar tentang konsep sebab-akibat serta nilai tanggung jawab terhadap makhluk hidup
(Budiarti, 2019). Penelitian ini juga menyoroti aspek inklusivitas di PAUD Cahya Mentari, di
mana kehadiran anak berkebutuhan khusus (ABK) dengan kondisi ADHD dikelola dengan
pendekatan yang suportif (Thibeault, n.d.). Keberadaan instrumen pendidikan moral seperti
"Kotak Kejujuran" menunjukkan bahwa lembaga ini tidak hanya fokus pada kecerdasan
kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan integritas sejak usia dini (Erlangga,
2025) (Salirawati, 2021).

Hasil penelitian pada kelompok Tempat Penitipan Anak (TPA) memberikan
gambaran mengenai kompleksitas manajemen kelas yang menggabungkan fungsi
pengasuhan dan pendidikan. Integrasi Sentra Sains ke dalam rutinitas harian melalui tema
"Mengolah Sapi" menunjukkan kreativitas guru dalam menyederhanakan konsep yang
kompleks menjadi aktivitas yang motorik-sensori (Chairul & Rahmi, 2022) (Framework &
Learning, n.d.). Penelitian ini mencatat bahwa prosedur operasional di TPA sangat
profesional, terlihat dari pencatatan administrasi kebutuhan dasar anak yang sangat rinci
dan sistem rolling tugas pengasuh yang menjamin kualitas pelayanan tetap terjaga bagi setiap
anak (Hermawan et al, 2025). Namun, penelitian ini juga menemukan tantangan pada aspek
manajemen perilaku positif (Mahadiva et al, 2024) .Insiden konflik antar-anak yang berujung
pada tantrum menjadi bahan evaluasi penting terkait bagaimana strategi regulasi emosi
diterapkan di lapangan. Respons guru yang memberikan janji penghargaan (reward) untuk
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menenangkan anak merupakan temuan yang menarik untuk dibahas lebih lanjut dalam
perspektif psikologi perkembangan. Meskipun efektif secara instan, penelitian ini
menyarankan adanya penguatan teknik resolusi konflik yang lebih edukatif agar anak belajar
memahami emosinya secara sehat. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
meskipun terdapat beberapa aspek yang memerlukan tindak lanjut, PAUD Cahya Mentari
telah menunjukkan dedikasi dalam menyediakan lingkungan belajar yang inklusif,
terstruktur, dan berpusat pada kepentingan terbaik anak(Cade, 2023).

Secara garis besar, dari hasil kami observasi di PAUD Cahya Mentari, kesimpulannya
adalah mereka keren banget karena sudah berhasil menerapkan model pembelajaran yang
fleksibel dan benar-benar nyambung sama tahapan usia anak. Tujuan awal kami untuk
membandingkan model di tiga kategori usia (TPA, KB, TK Al) terpenuhi, dan terlihat jelas
fokusnya beda-beda. TPA memang lebih ke pengasuhan (care) sambil belajar sains santai,
wajar sih karena anak masih kecil banget. Sementara itu, KB dan TK Al sudah lebih serius
dengan model sentra yang terstruktur. Poin plusnya, TK Al sukses bikin anak jadi kritis dan
antusias lewat bermain peran. Sayangnya, kami menemukan tantangan dalam manajemen
emosi di TPA saat insiden tantrum, yang perlu perbaikan agar penanganan konflik jadi lebih
efektif. Ke depannya, akan menarik kalau ada studi lanjutan yang fokus mendalam pada
bagaimana cara guru menangani ABK (anak berkebutuhan khusus) di sekolah tersebut.

Simpulan

Berdasarkan hasil observasi di PAUD Cahya Mentari, penelitian ini menyimpulkan
bahwa lembaga tersebut telah berhasil mengintegrasikan model pembelajaran yang fleksibel
dan adaptif sesuai dengan tahapan usia anak, mulai dari Tempat Penitipan Anak (TPA),
Kelompok Bermain (KB), hingga Taman Kanak-Kanak (TK) Al. Implementasi di tingkat TPA
menunjukkan dominasi pendekatan pengasuhan yang dipadukan dengan pengenalan sains
dasar secara sensorimotor, sementara pada jenjang KB dan TK Al, pembelajaran
bertransformasi menjadi lebih terstruktur melalui pendekatan berbasis sentra dan area
bermain yang terencana. Penggunaan metode role play di TK Al secara efektif mampu
menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada anak. Meskipun
demikian, terdapat catatan kritis mengenai manajemen emosi di TPA, khususnya dalam
menangani konflik antar-anak yang berujung tantrum, serta perlunya peningkatan standar
keamanan pada beberapa alat peraga edukatif. Secara keseluruhan, keselarasan antara
metode pengajaran dengan kebutuhan spesifik setiap kelompok usia memastikan bahwa
aktivitas belajar tetap berpusat pada bermain sebagai inti perkembangan holistik anak
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